ABSTRAKSI

Henry Shaftoe, dalam bukunya yang berjudul “Convivial Urban Space”
mengemukakan bahwa tanpa ruang-ruang yang ramah, kota dan desa tidak akan lebih dari
kumpulan bangunan tanpa adanya kemungkinan berinteraksi antara teman maupun orang
asing. Proyek yang berjudul “Ruang Sosialisasi untuk Orang dengan Skizofrenia” ini
merupakan proyek arsitektur eksperimental yang mengambil kasus eksrtrim yaitu orang
dengan skizofrenia sebagai subjek (user) dari perancangan proyek.

Skizofrenia adalah salah satu jenis gangguan jiwa berat (psikotik) dengan tiga fase.
Fase pertama adalah ketika penderita mulai mengalami penurunan prestasi kerja, fase
kedua penderita mengalami halusinasi dan delusi, fase ketiga penderita telah menjalani
pengobatan namun mengalami kesulitan untuk bersosialisasi. Sasaran proyek ini adalah
orang dengan skizofrenia pada tahap ketiga, dimana proyek ini bertujuan menjembatani
antara penderita skizofrenia dengan masyarakat umum.

Berdasarkan kumpulan teori urban space pada buku Shafoe, kemudian digabungkan
dengan teori personal space dan social space oleh Robert Sommer, pengamatan pola
sosialisasi, serta tentunya sifat dari orang dengan skizofrenia itu sendiri, proyek ini berusaha
menggali kemungkinan hadirnya ruang sosialisasi yang ramah bagi orang-orang dengan

skizofrenia.
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ABSTRACT

Henry Shaftoe, in his book “Convivial Urban Space” declared that without such
convivial spaces, cities, towns and villages would be mere accretions of buildings with no
deliberate opportunities for casual encounters and positive interactions between friends or
strangers. This project is an experimental architecture project which took an extreme case,
the schizophrenics as subject of the project design.

Schizophrenia is a psychotic illness which identified into three phase. The first phase
is when the person started to suffer work or school performance. The next phase, the active
phase is when the person started to suffer delusion and hallucination. The third phase is
when the person has took medication but still lack of socialization skill. The third phase
schizophrenic is the target of this project. The project aim is to design a socialization space
which could be an intermediary between the schizophrenic and public.

Based on the urban space theory, combined with Robert Sommer’s personal space
theory, observations on socialization pattern and the characters of schizophrenic himselves,
this project is trying to explore the probability of a convivial socialization space for the

schizophrenics.
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